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A. Landasan Teori
1. Penerapan Lesson Study
a. Pengertian Lesson Study

Lesson Study merupakan terjemahan dari  ersam jepang
jugyokenkyu berasal dari dua kata jugyo berarti lesson atau pembelajaran,
kenkyu berarti research atau pemeblajaran.'? Lesson study merupakan
upaya pembinaan dalam rangka meningkatkan proses pembelajaran yang
telah dilaksanakan oleh sumber daya manusia yang ada di  ersama
pendidikan.

Lesson study merupakan salah satu upaya pembinaan untuk
meningkatkan proses pembelajaran yang dilakukan secara kolaboratif,
dan  berkesinambungan  dalam  merencanakan, = melaksanakan,
mengobservasi, dan melaporkan hasil refleksi kegiatan pembelajarannya
yang dilakukan secara berkelanjutan serta merupakan upaya untuk
mengaplikasikan prinsip-prinsip dalam total quality management, yakni
memperbaiki proses dan hasil pembelajaran secara terus menerus,
berdasarkan data.'> Dapat dikatakan bahwa lesson study merupakan

kegiatan yang dapat mewujudkan komunitas belajar yang saling terbuka,

12 Nikola Dickyandi. Metode Mengajar ala Tiongkok dan Jepang. (Yogyakarta: DIVA
Perss 2016) HIm 162

13 Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalitas Guru (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, cet. 2, 2011), him. 383
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sistematif, dan konsisten dalam memperbaiki kualitas diri maupun
kualitas pembelajaran yang berdampak pula bagi peningkatan kualitas
ersama pendidikan tersebut.

Dalam suatu ersama pendidikan ada beberapa ersam yang
menyebabkan semakin menigkatnya kualitas dan eksistensi  ersama
pendidikan itu tertama pada kualitas sumber daya manusia yang memiliki
peran utama dalam proses pembelajaran dan proses perkembangan siswa
selama berada di lingkungan sekolah ataupun madrasah. Hal inilah yang
menjadikan  ersama guru untuk tetap terus belajar dan memperbaiki
kualitas diri. Karena guru adalah orang tua kedua yang menjadi media
peserta didik dalam memahami pengetahuan dan pembelajaran baik
tentang teori ataupun praktiknya. Guru merupakan seseorang yang
pekerjaannya, mata pencahariannya atau profesinya yaitu mengajar.'*
Guru dapat diartikan seseorang yang melaksanakan tugas pembinaan,
pendidikan dan pengajaran. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
guru memiliki peran sebagai sumber daya manusia yang perlu
dikembangkan pengetahuannya. Maka dari itu, guru harus terus belajar
untuk membimbing dan mendidik peserta didik sesuai dengan masanya.

Dalam pandangan masyarakat guru sebagai orang yang berilmu dan
berpengetahuan yang memiliki tugas dalam mengajar dan memberikan
ilmu. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-qur’an surat An-Nahl

ayat 43:

14 Mujtahid, Pengembangan Profesi Guru, (Malang: UIN Maliki Press, 2011), him. 33
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Artinya : “Dan Kami tidak mengutus sebelum engkau (Muhammad),
melainkan orang laki-laki yang Kami beri wahyu kepada mereka; maka
bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak
mengetahui”.'®

Jadi dari ayat di atas menjelaskan bahwa guru adalah orang yang
berilmu pengetahuan. Guru juga sebagai pendidik yang professional yang
mampu menerima, merelakan dan memikul ersama tanggung jawab
pendidikan yang dimiliki oleh orang tua. Mereka ini, tatkala
menyerahkan anaknya ke sekolah, sekaligus melimpahkan ersama
tanggung jawab pendidikan anaknya kepada guru. Karena tidak
sembarang orang dapat menjabat sebagai guru.' Guru adalah peran
utama bagi suksesnya pendidikan. Hal ini berkaitan dengan pelaksanaan
pendidikan di  ersama sekolah. Pendidikan sekolah itu sendiri
merupakan proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau

kelompok orang untuk mendewasakan manusia dengan pengajaran yang

dilakukan pada suatu  ersama pendidikan dan berperan untuk

SAbu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, (Jakarta:Pustaka
Azzam, 2009), him. 116
16 Zakiah darajat, Psikologi Islam, (bandung: rosda karya,2005), him. 40
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pembelajaran serta pengajaran.!” Sekolah merupakan infrastruktur yang
mendukung sumber daya manusia dalam menggali ilmu dengan cara
belajar ersama orang yang lebih ahli yang disebut guru. Sekolah dan
guru adalah dua hal yang paling utama dalam mencapai tujuan
pendidikan. Dengan demikian, ersama sekolah atau madrasah perlu
adanya program untuk memberdayakan guru dan sumber daya manusia
lainnya yang ada di  ersama pendidikan.
b. Tujuan lesson study
Tujuan dari penerapan metode lesson study diantaranya adalah:
1. memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana siswa
belajar dan guru mengajar.
2. memperoleh hasil tertentu yang bermanfaat bagi guru lainnya dalam
melaksanakan pembelajaran.
3. Meningkatkan pembelajaran secara sistematis melalui inquiry
kolaboratif.
4. membangun pengetahuan pedagogis dimana seorang guru dapat
menimba pengetahuan dari guru lainnya.
Dalam hal ini lesson study dapat dapat berupa kegiatan atau
program untuk meningkatkan kopetensi guru dan mutu pembelajaran.
Lesson study dilakukan di wilayah guru mengajar dan menggunakan

lingkungan nyata sehingga membiasakan guru bekerjasama secara

17 H. Syafruddin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum (Jakarta: Quantum
Teaching, 2005), him. 9
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kolaboratif baik dengan guru bidang studi dan dengan guru di luar bidang
studi, bahkan dengan masyarakat.
. Manfaat Lesson Study
Penerapan lesson study memiliki manfaat bagi guru maupun
peserta didik.tercapainya tujuan pembelajaran dengan baik perlu adanya
kerja sama anatara guru sebagai fasilitator dan murid sebagai subjek
pembelajaran. Adapaun manfaat dari penerapan lesson studi yaitu.
1. Manfaat bagi guru
a. Memikirkan lebih teliti tentang tujuan dan materi tertentu yang
akan dipelajari oleh peserta didik .
b. Memikirkan mendalam tujuan-tujuan pembelajaran  untuk
kepentingan masa depan peserta didik.
c. Mengkaji hal-hal terbaik yang digunakan dalam pembelajaran
dengan cara belajar dari guru lain.
d. Mempelajari isi atau materi pelajaran dari guru sehingga dapat
menambah pengetahuan.
e. Mengembangkan keahlian mengajar, baik pada saat merencanakan
maupun selama berlangsungnya kegiatan pembelajaran.
2. Manfaat Bagi Peserta didik
a. Menumbuhkan budaya belajar yang kuat.
b. Peserta didik terlatih untuk belajar mandiri.

c. Peserta didik terlatih berfikir kritis dan inovatif
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d. Meningkatkan etos belajar dan tanggungjawab terhadap sesuatu
yang dikerjakan. Sikap ini termasuk bagian dari pendidikan
karakter yang perlu diasah terus menerus.'®

C. Tahapan Lesson Studi
Kegiatan lesson studi secara kolaboratif memusatkan aktivitas guru
dengan ersam guru dalam merancang proses pembelajaran,
menyiapkan proses pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan
evaluasi pembelajaran yang telah berlangsung. Pembelajaran yang
dilakukan dengan matang yang disesuaikan dengan Kkarakteristik
kebutuhan materi, metode, pendekatan, lingkuan serta kemampuan guru
dan maka diasumsikan akan lebih optimal. Untuk membantu
mempersiapkan seseorang dalam mendapatkan pengalaman belajar yang
optimal, diperlukan lingkungan kerja sama sejak awal.!” Maka dari itu
diperlukan tahap-tahap dalam menjalankan proses lesson study. Hal ini
dimuat dalam tahap-tahap lesson studi yang dikenal dengan tahap plan
(merencanakan), do (melaksanakan), see (refleksi) dan tahap tindak
lanjut. .

1. Tahap perencanaan
Pada tahap perencanaan dilakukan identifikasi masalah pada
saat proses pembelajaran yang akan digunakan untuk pelaksanaan

kegiatan lesson studi. Selain itu perencanaan bertujuan agar observasi

18 Abizar, Abizar, Haris. 2017. Buku Master Lesson Study, (Yogyakarta: DIVA Press 2017)
him .62

19 Abdul Majid, Klafikasi dan Pemilihan Strategi Pembelajaran, Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013, h.30.
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dalam pembelajaran dapat berjalan dengan ersam dan sesuatu yang
kurang agar lebih mudah diatasi. Sebuah perencanaan dalam tahap
lesson study akan lebih membantu dalam proses plaksanaan kegiatan
lesson studi. Dalam hal ini, tahap perencanaan diawali dengan
menidentifikasi beberapa masalah yang ada dalam proses
pembelajaran seperti halnya karakteristik pokok bahasan, kompetensi
guru dalam mengajar, jadwal pelajaran, kopetensi dasar, sarana
prasarana, karakteristik siswa, metode pembelajaran, strategi
pembelajaran, media dan hasil pembelajaran.
2. Tahap Pelaksanaan

Dalam tahap pelaksanaan perlu adanya 2 kegiatan utama
diantaranya proses kegiatan pembelajaran yang dipraktikkan oleh
salah seorang guru dimana guru tersebut dipilih atas kesepakatan atau
atas permintaan pribadi dalam rangka mempraktikkan rencanaan
proses pembelajaran (RPP). Kegiatan yang kedua yakni kegiatan
pengamatan oleh beberapa guru dan pihak lainnya seperti kepala
madrasah, pihak ersama dan lain sebagianya. Maka dari itu pada
tahap pelaksanaan dibutuhkan perencanaan yang matang sehingga
pelaksanaan kegiatan lesson study berjalan dengan ersam. Hal-hal
yang perlu diperhatikan pada tahap pelaksanaan sebagai berikut:
a. guru melaksanakan pembelajaran sesuai RPP yang telah disusun.
b.siswa diupayakan dapat menjalani proses pembelajaran dalam

setting yang wajar dan natural
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c. selama proses pembelajaran diharap pengamat tidak mengganggu
jalannya pelaksanaan lesson study
3. Tahap Refleksi

Tahap terakhir dalam pelaksanaan lesson study yaitu refleksi.
Di dalam tahap ini diperlukan adanya diskusi untuk membahas hasil
pelaksanaan lesson study yang telah berlangsung. Selain itu, guru
yang berperan sebagai guru model dapat memberikan kesan-kesan
terhadap proses pembelajaran serta observer atau pengamat dapat
memberikan masukan, pertanyaan ataupun komentar. Hal ini dapat
dijadikan sarana untuk meningkatkan proses pembelajaran yang lebih
baik. Dari penjelasan diatas dapat kita pahami bahwa tahapan-tahapan
lesson study antara lain tahap perencanaan yang dilaksanakan dengan
merancang dan membuat RPP untuk dijadikan bahan alam proses
pembelajaran. Yang kedua yaitu pelaksanaan pada tahap ini salah satu
guru ada yang menjadi guru model dan yang lain menjadi observer
atau pengamat. Dan tahap refleksi semua guru dapat memberikan
kesan masukan ataupun saran supaya proses pembelajaran semakin
lebih baik.

Sesuai dengan pembahasan diatas, ersama pendidikan yang
dijadikan peneliti sebagai tempat penelitian melaksanakan kegiatan
lesson study yang dikemas dengan adanya program teacher school yang
ada dilaksanakan setiap satu minggu sekali olen ersama MI Unggulan

ersama on Ponggok Blitar dan SDIT Al-Hikmah Bence Garum Blitar.
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Program teacher school merupakan istilah lain dari kegiatan lesson study
dengan proses saling belajar antara masing-masing sumber daya manusia
yang ada ersama pendidikan tersebut.

Dalam hal ini, Sumber daya manusia dapat di definisikan sebagai
semua manusia Yyang terlibat di dalam suatu organisasi untuk
mengupayakan tujuan organisasi tersebut. 2° Dalam organisasi sekolah
pihak ersama, komite, kepala sekolah guru dan tenaga kependidikan
serta karyawan merupakan sumber daya manusia yang ada di  ersama
pendidikan. Adanya program yang dilakukan dalam organisasi sekolah
bertujuan untuk mengembangkan sumber daya manusia yang ada di
sekolah atau madrasah. Pengembangan sumber daya manusia jangka

ersama yang berbeda dengan pelatihan untuk suatu jabatan
khusus  makin  bertambah penting bagi bagian personalia.
Pengembangan sumber daya manusia bagi pegawai adalah suatu
proses belajar dan berlatih secara sistematis untuk meningkatkan
kompetensi dan kinerja mereka dalam pekerjaannya sekarang dan
menyiapkan diri untuk peran dan tanggung jawab yang akan

ersam.?! Selain itu pengembangan sumber daya manusia dapat
dikatakan bahwa suatu cara yang efektif untuk mengatasi beberapa

tantangan yang dihadapi oleh kebanyakan organisasi yang besar. 22

20Sayuti  Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia: pendekatan non sekuler,
(Surakarta:Muhammadiyah University Press, 2000),him. 3

2L Achmad S. Ruky, Sumber Daya Manusia Berkualitas, ( Jakarta :PT.Gramedia Pustaka
Utama, 2006), him 227.

22 Moekijat, Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia, (Bandung: Mandar Maju,
1995), him 46
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Dari pengertian diatas dapat dikatakan bahwa pengembangan
sumber daya manusia dalam organisasi besar sangatlah penting. Seperti
halnya organisasi sekolah yang sangat perlu adanya program sekolah
guru untuk mengembangkan pengetahuan sumber daya manusia di

ersama pendidikan. Dari pengertian diatas dapat diketahui bahwa
penerapan lesson study yang ada di dalam program teacher school
merupakan upaya yang dilakukan ersama sekolah atau madrasah untuk
mengembangkan sumber daya manusia dengan pelaksanaan program
yang telah dilaksanakan. Program tersebut berupa adanya pembinaan dan
pembelajaran guna meningkatkan mutu pembelajaran serta kualitas guru
yang ada di ersama tersebut. Program ini memicu setiap guru untuk
produktif dalam belajar mencari pengetahuan dan kreatif dalam
mendesain pembelajaran. Dengan adanya program teacher school ini
diharapkan seorang guru mendapatkan haknya dalam belajar dan
menimba ilmu. Hal ini memberi semangat para guru untuk terus belajar
dan meningkatkan pengetahuannya sehingga guru tetap uptuded dengan
perkembangan pendidikan saat ini.

Dari pernyataan diatas, dapat dipahami bahwa penerapan lesson
study yang didesain dengan dilaksanakannya program teacher school
merupakan alat untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang
ada di  ersama pendidikan yang nantinya akan tersalurkan terhadap

peningkatan mutu pembelajaran.
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2. Tinjauan Tentang Mutu Pembelajaran
a. Pengertian Mutu Pembelajaran

Mutu itu sendiri adalah suatu proses yang sistematis yang terus
menerus meningkatkan kualitas proses belajar mengajar dan  ersam-
faktor yang berkaitan dengan itu, dengan tujuan agar menjadi target
sekolah dapat dicapai dengan lebih efektif dan efisien.??> Mutu merupakan
sebuah struktur untuk memperbaiki keluaran hasil.>* Menurut jeorome S.
Arcaro mutu merupakan sebuah proses struktur untuk memperbaiki
keluaran hasil.?> Dari pernyataan diatas mutu dapat dikatakan bahwa
harapan yang diinginkan sesuai dengan kepuasan yang dirasakan oleh
guru, atau orang tua yang telah menitipkan anaknya ke ersama sekolah
atau madrasah yang dipercayai memiliki kualitas baik dalam mendidik
dan mengembangkan potensi anak.

Sedangkan Pembelajaran berasal dari kata Belajar yang
mengandung pengertian terjadinya perubahan dari persepsi dan perilaku,
termasuk juga perbaikan prilaku. Secara sederhana pembelajaran dapat
dikatakan sebagai usaha untuk mempengaruhi emosi, intelektual, dan
spiritual seseorang agar mau belajar dengan kehendaknya sendiri.?®
Belajar juga dapat diartikan sebagai suatu proses menuju perubahan.

Akan tetapi perubahan dikatakan belajar apabila: (a) perubahan terjadi

2 Suparlan, Guru Sebagai Profesi. (Yogyakarta: Hikayat Publising, 2006) him. 71

2 Jeorome S. Arcaro, Pendidikan Berbasis Mutu(Prinsip-Prinsip dan Tata Langkah
Penerapan), ter. Yosan Irianta (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2007), him 75

% Jeorome S. Arcaro, Pendidikan Berbasis Mutu (Prinsip-Prinsip dan Tata Langkah
Penerapan), ter. Yosan Irianta (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2007), him 75

26 Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana,
2009), him 85
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secara sadar (b) perubahan belajar bersifat kontinu dan fungsional (c)
perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif (d) perubahan dalam
belajar bertujuan dan terarah | perubahan mencakup seluruh aspek
tingkah laku.?” Dapat dikatakan bahwa pembelajaran adalah proses yang
dilakukan seseorang dalam kegiatan belajar yang pada akhirnya akan
terjadi perubahan.

Pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang dirancang untuk
memungkinkan terjadinya proses belajar pada siswa. Pembelajaran
mengacu pada segala kegiatan yang berpengaruh langsung terhadap
proses belajar siswa dan pembelajaran harus menghasilkan belajar.?®
Berdasarkan pengertian diatas pembelajaran adalah proses seseorang
yang sedang belajar mencari tahu apa yang belum dimengerti ataupun
dipahami sesuai tujuan yang diinginkan. Pembelajaran akan berhasil
sesuai tujuan jika terjadi peningkatan positif baik sikap dan pengetahuan
setelah melakukan proses pembelajaran. Penyelenggaraan pembelajaran
merupakan salah satu tugas utama guru dimana pembelajaran dapat
diartikan sebagai kegiatan yang ditujukan untuk membelajarkan siswa.?’
Terdapat dua aspek penting dalam kegiatan pembelajaran berupa hasil
belajar, dan proses saat pembelajaran.

Dari pengertian diatas dapat digabungkan kedua kata terkait mutu

dan pembelajaran bahwa mutu pembelajaran merupakan ukuran yang

27 gyaiful Bahri, Guru dan Anak Didik, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2005) him. 31

28 Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta:
Teras, 2012) ,him 9

2 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2006),him 105
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menunjukkan seberapa tinggi mutu interaksi guru dengan siswa dalam
proses pembelajaran dalam rangka pencapaian tujuan tertentu. Maka dari
itu keberhasilan suatu pembelajaran sangat bergantung kepada: guru,
siswa, lingkungan kelas, budaya kelas. Semua ersama o tersebut harus
saling mendukung dalam sebuah ersam kegiatan pembelajaran yang
bermutu.’® Peningkatan mutu pembelajaran yaitu suatu rangkaian proses
kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan oleh pendidik dan peserta
didik untuk memperbaiki kualitas atau mutu dari pembelajaran tersebut
secara terus menerus dengan tujuan pembelajaran dapat berjalan secara
efektif dan efisien, guna memberi nilai tambah pada hasil lulusan dari
suatu ersama pendidikan.

Tantangan mutu pembelajaran dalam pendidikan terletak pada
infrastruktur pendidikan yang belum merata dan masalah sumber daya
manusia. Dua hal tersebut secara realitas masih menjadi kendala terhadap
meningkatnya mutu pendidikan sekolah di Indonesia sampai sekarang.®!
Permasalahan diatas juga akan mempengaruhi mutu pembelajaran. Tentu
tidak terlepas dari sosok guru sebagai pendidik. Mengingat besar
pengaruhnya dalam membawa keberhasilan pendidikan pada kegiatan
pembelajaran guru harus dapat berperan secara ersama onal dalam
melaksanakan tugas pembelajaran sekolah. Oleh karena itu, guru dituntut
supaya dapat menguasai dalam pembelajaran dan mampu melaksanakan

perannya dengan baik.

30 Surakhmad W, Metodologi Pengajaran Nasional (Bandung: Jemmars, 1986), him 7.
31 Ace Suryadi, Analisis Kebijakan Pendidikan, ( Suatu Pengantar), (Bandung: PT Remaja
Rosda Karya, 1996), him 174
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Maka dari itu, memang sangat Perlu adanya kegiatan yang
menjadikan guru lebih berpengetahuan sehingga guru mampu mengenali
dan berinteraksi dengan siswa dengan kondisi siswa yang berbeda-beda.
Dengan itu, program teacher school sangat bermanfaat bagi peningkatan
mutu pembelajaran.

b. Komponen Peningkatan Mutu Pembelajaran

Dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, maka perlu untuk
memperhatikan ~ mengenai  beberapa  komponen yang dapat
mempengaruhi pembelajaran agar memiliki kualitas yang baik atau bisa
dekatan pembelajaran bermutu. Komponen-komponen tersebut adalah
sebagai berikut:

1. Siswa dan Guru

2. Kurikulum.

3. Sarana dan prasarana pendidikan.

4. Pengelolaan sekolah, meliputi pengelolaan kelas, guru, siswa, sarana
dan prasarana, peningkatan tata tertib dan kepemimpinan.

5. Pengelolaan proses pembelajaran, meliputi penampilan guru,
penguasaan materi, serta penggunaan strategi pembelajaran.

6. Pengelolaan dana.

7. Evaluasi.

8. Kemitraan, meliputi hubungan sekolah dengan  ersama lain. 32

32 Martinis Yamin dan Maisah, Manajemen Pembelajaran Kelas Strategi Meningkatkan
Mutu Pembelajaran, (Jakarta: Gaung Persada,2009), him. 164
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Komponen peningkatan mutu pembelajaran diatas mempengaruhi
proses pembelajaran dan kualitas lulusan dari  ersama pendidikan sesuai
dengan yang diharapkan. Mutu pembelajaran pada hakikatnya
menyangkut mutu proses dan mutu hasil pembelajaran. Mutu proses
pembelajaran diartikan sebagai mutu aktivitas pembelajaran yang
dilaksanakan oleh guru dan peserta didik di kelas dan tempat lainnya.
Sedangkan mutu hasil pembelajaran adalah mutu aktivitas pembelajaran
yang terwujud dalam bentuk hasil belajar nyata yang dicapai oleh peserta
didik berupa nilai-nilai.** Peningkatan mutu pembelajaran yaitu suatu
rangkaian proses kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan oleh
pendidik dan peserta didik untuk memperbaiki kualitas atau mutu dari
pembelajaran tersebut secara terus menerus dengan tujuan pembelajaran
dapat berjalan secara efektif.

Guru dapat meningkatkan kualitas pembelajaran tidak akan terlepas
dari tiga ersama o yang berhubungan langsung dengan pembelajaran
yaitu kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran terkait standar
isi, kemampuan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran di dalam
kelas terkait standar proses, dan kemampuan guru dalam mengevaluasi
setelah pembelajaran dilakukan terkait dengan standar penilaian. Hal ini
dapat dicabarkan mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
pembelajaran.

a. Perencanaan pembelajaran

33 Hadis, A dan Nurhayati, Manajemen Mutu Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), him.
97.
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Perencanaan merupakan proses dari pemanfaatan dan
penetapan sumber daya secara terpadu yang diharapkan untuk
menunjang kegiatan dan upaya-upaya yang dilaksanakan secara
efektif dan efisien dalam mencapai tujuan. Perencanaan dapat
diartikan sebagai proses penyusunan berbagai keputusan yang akan
dilaksanakan pada masa yang akan ersam untuk mencapai tujuan
yang akan ditentukan.** Dalam tahap perencanaan guru berkewajiban
tujuan-tujuan pendidikan sebagai perencanaan operasional. Tujuan-
tujuan umum perlu diterjemahkan menjadi tujuan yang lebih spesifik.
Dalam tahap perencanaan peserta didik perlu dilibatkan agar terjadi
relevansi dengan perkembangan, kebutuhan, dan tingkat pengalaman
mereka yang dilaraskan dengan metode pembelajaran yang serasi dan
materi pelajaran yang telah disesuaikan.

Tahap perencanaan sangat penting. Hal ini diperlukan agar
tujuan untuk melakukan perbaikan pembelajaran dapat tercapai
dengan baik. Perencanaan yang dilakukan oleh guru mempermudah
pelaksanaan proses pembelajaran yang akan dilaksanakan. Hal ini
juga meningkatkan kepedulian guru untuk menyajikan pembelajaran
yang baik dan sistematis.

b. Proses pembelajaran
Proses pelaksanaan pembelajaran juga penting dalam

penentuan keberhasilan belajar siswa. Dalam sebuah proses

3 M. Yusuf Seknum, Lentera pendidikan: Jurnal tarbiyah dan keguruan, Vol. 17 No. 1
tahun 2014
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pembelajaran tersebut terjadilah hubungan timbal balik antara guru
dan peserta didik. Dalam penyampaian materi pembelajaran dapat
dilihat kemampuan guru dalam membuka pelajaran, kemampuan
seorang guru dalam mengaplikasikan rencana atau tahap-tahap yang
telah ditulis pada RPP. Dimana guru melakukan tahap awal, tahap inti
dan tahap penutup dengan waktu yang telah ditata. Dalam hal ini
membuktikan bahwa guru dapat melakukan tugasnya dengan baik.
Kemampuan guru dapat dilihat dengan pengelolaan kelas atau
mengkondisikan peserta didik di dalam kelas ersam kegiatan belajar
mengajar. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran
adalah segala upaya ersama antara guru dan siswa untuk berbagi dan
mengolah informasi, dengan harapan pengetahuan yang diberikan
bermanfaat dalam diri siswa dan menjadi landasan belajar yang
berkelanjutan, serta diharapkan adanya perubahan-perubahan yang
lebih baik untuk mencapai suatu peningkatan yang positif yang
ditandai dengan perubahan tingkah laku individu demi terciptanya
proses belajar mengajar yang efektif dan efisien. Dalam proses
pembelajaran guru ditunjuk untuk mengembangkan potensinya dalam
hal pembelajaran guru dapat menggunakan berbagai model dan
metode pembelajaran serta didukung dengan media dan kreatifitas

guru dalam menghidupkan suasana saat pembelajaran.
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c. Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi dalam ersam pembelajaran merupakan salah satu
komponen yang sangat penting dan tahap yang harus ditempuh oleh
guru untuk mengetahui keefektifan pembelajaran. Hasil yang
diperoleh dapat dijadikan balikan (feed-back) bagi guru dalam
memperbaiki dan menyempurnakan program dan kegiatan
pembelajaran.>> Seorang guru dalam melakukan kegiatan evaluasi,
guru harus mengetahui dan memahami terlebih dahulu tentang tujuan
evaluasi. Bila tidak, maka guru akan mengalami kesulitan
merencanakan dan melaksanakan evaluasi. Hampir setiap orang yang
membahas evaluasi membahas pula tentang tujuan evaluasi. Tujuan
evaluasi pembelajaran adalah untuk mengetahui keefektifan dan
efisiensi  ersam pembelajaran, baik yang menyangkut tentang tujuan,
materi, metode, media, sumber belajar, lingkungan maupun ersam
penilaian itu sendiri.*® Untuk memperoleh hasil evaluasi yang lebih
baik, seorang guru harus memperhatikan prinsip-prinsip umum

evaluasi sebagai berikut :

1. Kontinuitas

Evaluasi tidak boleh dilakukan secara ersama on, karena
pembelajaran itu sendiri adalah suatu proses yang kontinu. Oleh
sebab itu, guru harus melakukan evaluasi secara kontinu. Hasil

evaluasi yang diperoleh pada suatu waktu harus senantiasa

35 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran,Cet. 2. (Direktorat jenderal Pendidikan Islam
Kementerian Agama RI, 2012), him 6
36 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran,Cet. 2,... him .22
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dihubungkan dengan hasil-hasil pada waktu sebelumnya, sehingga
dapat diperoleh gambaran yang jelas dan berarti tentang
perkembangan peserta didik. Perkembangan belajar peserta didik
tidak dapat dilihat dari dimensi produk saja tetapi juga dimensi
proses bahkan dari dimensi input.
2. Komprehensif

Dalam melakukan evaluasi terhadap suatu objek, guru harus
mengambil seluruh objek itu sebagai bahan evaluasi. Misalnya, jika
objek evaluasi itu adalah peserta didik, maka seluruh aspek
kepribadian peserta didik itu harus dievaluasi, baik yang
menyangkut kognitif, afektif maupun psikomotor. Begitu juga
dengan objek-objek evaluasi yang lain.

3. Adil dan objektif

Dalam melaksanakan evaluasi, guru harus berlaku adil tanpa
pilih kasih. Semua peserta didik harus diperlakukan sama tanpa
“pandang bulu”. Guru juga hendaknya bertindak secara objektif,
apa adanya sesuai dengan kemampuan peserta didik. Sikap like and
dislike, perasaan, keinginan, dan prasangka yang bersifat

ersama  harus dijauhkan. Evaluasi harus didasarkan atas

kenyataan (data dan fakta) yang sebenarnya, bukan hasil
manipulasi atau rekayasa.

4. Kooperatif
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Dalam kegiatan evaluasi, guru hendaknya bekerjasama
dengan semua pihak, seperti orang tua peserta didik, ersam guru,
kepala sekolah, termasuk dengan peserta didik itu sendiri. Hal ini
dimaksudkan agar semua pihak merasa puas dengan hasil evaluasi,
dan pihak-pihak tersebut merasa dihargai.’

Peningkatan mutu pembelajaran bisa dikatakan suatu rangkaian
proses kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan oleh pendidik dan
peserta didik untuk memperbaiki kualitas atau mutu dari pembelajaran
tersebut secara terus menerus dengan tujuan pembelajaran dapat berjalan
secara efektif dan efisien, guna memberi nilai tambah pada hasil lulusan
dari suatu ersama pendidikan. Maka dari itu penerapan lesson study
dengan adanya pelaksanaan program teacher school di dua ersama
tersebut sangat didukung oleh berbagai pihak ersama sekolah ataupun
madrasah. Diharapkan dengan adanya program tersebut semua
pembelajaran yang ada di  ersama tersebut menjadi berkualitas

Penelitian Terdahulu
Dari penelitian yang dipilih oleh peneliti, Penulis menyadari bahwa
penelitian ini bukanlah penelitian baru dalam dunia pendidikan. Kajian
ersama ini dijadikan sebagai bahan perbandingan antara penelitian yang
sudah ada sebelumnya. Penelitian terdahulu mempunyai andil besar dalam
memberikan informasi dalam kajian penelitian ini. Penelitian terdahulu

tersebut antara lain:

37 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran,Cet. 2,... him . 29
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Pertama skripsi yang ditulis oleh Desy Puspita sari mahasiswa
jurusan pendidikan guru madrasah ibtidaiyah fakultas tarbiyah dan ilmu
keguruan Institut Agama Islam Negri Ponorogo tahun 2019 yang berjudul
Pola Mengajar Guru Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di Kelas Iv
Mi Ma’arif Patihan Wetan Tahun Pelajaran 2018/2019. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui pola pengajaran guru dalam proses
pembelajaran serta mutu pembelajaran yang ada di MI Ma’arif patihan
wetan. Hasil Penelitian ini menyebutkan bahwa Mutu pembelajaran di Ml
Ma’arif Patihan Wetan yaitu baik dengan menerapkan metode dan strategi
pembelajaran sesuai dengan materi yang diajarkan. Sehingga proses
pembelajaran menjadi aktif, kreatif, dan inovatif tujuan pembelajaran yang
telah dirumuskan dapat tercapai.

Kedua, Tesis yang ditulis oleh Miftahul Huda mahasiswa pasca
sarjana prodi pendidikan guru madrasah ibtidaiyah institute agama islam
negeri Tulungagung tahun 2018 yang berjudul Kompetensi Guru Dalam
Meningkatkan Mutu Pembelajaran (Studi Multisitus Di SD Islam Sunan
Giri Ngunut dan SD Islam Bayanul Azhar Sumbergempol Tulungagung
Tahun Ajaran 2017/2018. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengembangkan kompetensi yang harus dimiliki guru agar tercipta
pembelajaran yang bermutu. Hasil dari penelitian ini adalah Kompetensi

ersama 0 guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SDI Sunan

Giri dan SDI Bayanul Azhar meliputi kompetensi dalam hal penyusunan

38 Desy puspita sari, Pola Mengajar Guru Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di
Kelas 1V MI Ma’arif Patihan Wetan, Skripsi, (IAIN Ponorogo, 2019).
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perangkat pembelajaran, mengembangkan kurikulum, meningkatkan SDM
melalui workshop, penggunaan model dan metode, media serta pemilihan
materi ajar yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan peserta didik.
Kompetensi profesinal guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SDI
Sunan Giri dan SDI Bayanul Azhar meliputi kompetensi dalam hal
penguasaan materi, pengorganisasian materi, penyampaian materi serta
pengelolaan  pembelajaran. Kompetensi  kepribadian guru dalam
meningkatkan mutu pembelajaran di SDI Sunan Giri dan SDI Bayanul
Azhar meliputi kompetensi dalam hal memberikan suri tauladan yang baik,
sikap disiplin dan tanggung jawab guru dalam melaksanakan tugasnya.
Kompetensi  ersam yang dimiliki guru ditunjukan dengan jalinan
komunikasi guru dengan peserta didik melalui kegiatan belajar mengajar,
serta kegiatan diluar kelas melalui kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan
lainnya. Jalinan komunikasi guru dengan orang tua melalui pertemuan
setiap minggunya dan tiap semester.

Ketiga, tesis yang ditulis oleh binti faridatus shalihah yang berjudul
strategi peningkatan mutu pemblajaran dengan system full day school (study
multi kasus di SDI Al-badar Tulungagung dan MI unggulan Darussalam
ponggok Blitar). Program studi pendidikan guru madrasah ibtidaiyah Institut
Agama Islam negri tulungagung tahun 2018. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pendekatan, model dan evaluasi dalam meningkatkan mutu

pembelajaran dengan saistem fullday school. Hasil penelitian lintas kasus ini

3 Miftahul Huda, Kompetensi Guru Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran (Studi
Multisitus di SD Islam Sunan Giri Ngunut dan SD Islam Bayanul Azhar Sumbergempol
Tulungagung), Tesis (IAIN Tulungagung, 2018)
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adalah pembelajaran yang digunakan dalam meningkatkan mutu pembelajaran
di SDI Al-badar tulungagung dan MI Unggulan Darussalam ponggok yaitu
pendekatan pembiasaan, pendekatan keteladanan, pendekatan proses,
pendektan ekspositori, dan pendekatan kelompok. Untuk model pembelajaran
yang diterapkan di SDI Al Badar dan MI Unggulan Darussalam ponggok
Blitar adalah karya wisata, kelompok, diskusi, ceramah, drill, talking stick dan
metode tim. Evaluasi yang digunakan dalam meningkatkan mutu
pembelajaran di SDI Al-Badar Tulungagaung dan MI Unggulan Darusaalam
Ponggok Blitar yaitu evaluasi proses dan evaluasi hasil Evaluasi proses yang
mencakup penilaian kognitif, penilaian afektif dan penilaian psikomotorik.
Sedangakn evaluasi hasil mencakup ulangan harian, ulangan tengah semester
dan ulangan akhir semester. 4

Keempat, tesis yang ditulis oleh sigit triatmoko yang berjudul strategi
guru dalam meningkatkan mutu pemeblajaran bagi siswa berkebutuhan
khusus (Studi multisitus madrasah ibtidaiyah Terpadu Ar-Roihan ersam dan
sekolah dasar ersama onal 9 “ palingma surman malang). Program Studi
pendidikan guru madrasah ibtidaiyah Uneversitas Islam Negeri Maulana
Malik lbrahim Malang Tahun 2017. Tujuan penelitian ini adalah untuk
memahami pelaksanaan pembelajaran bagi siswa berkebutuhan khusus dan
mengetahui strategi guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran bagi siswa
berkebutuhan khusus. Hasil dari penelitian ini adalah pelaksanaan

pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Ar-Roihan ersam dengan

40 Binti faridatus, strategi peningkatan mutu pemblajaran dengan system full day school
(study multi kasus di SDI Al-badar Tulungagung dan MI unggulan Darussalam ponggok Blitar),
Tesis (IAIN Tulungagung, 2018)
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system individual dan sekolah dasar ersama onal 9 “ palingma surman
malang menggunakan pelayanan pendidikan penuh. Untuk strategi guru dalam
meningkatkan mutu pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Ar-Roihan

ersam yakni menyederhanakan materi, pengajaran individual, penggunaan
media pembelajaran, dan menjalin ersama 0 dengan orang tua. Sedangkan
strategi guru di SD sekolah dasar ersama onal 9 “ palingma ersama
malang dengan penyerdehanaan materi, koordinasi anatar guru, memotivasi
siswa, mengikuti kegiatan Up-Grading, menjalin komunikasi dengan orang tua
dan menciptkan lingkungan belajar berbasis inklusi. 4!

Kelima, tesis yang ditulis oleh H. Najibah. BF yang berjudul
Peningkatan Mutu pembelajaran Bidang Studi Agama Islam pada MTS DDI
Baruga Kabupaten Majene dari Universitas Islam Negeri (UIN) Alaudin
Makasar tahun 2014. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui cara
peningkatan mutu pembelajaran bidang studi agama islam pada MTS DDI
Baruga Kabupaten Majene dari Universitas Islam Negeri (UIN) Alaudin
Makasar. Hasil Penelitian ini adalah proses pembelajaran di MTS DDI Baruga
Kabupaten Majene dalam peningkatan mutu pembelajaran bidang studi
Agama Islam berjalan cukup efektif dan efesien sesuai dengan konsep dasar
pembelajaran yang dilakukan oleh para pendidik pada umumnya yaitu peserta
didik mengikuti proses pembelajaran dengan antusias dan semangat yang

tinggi dalam proses pembelajaran pengetahuan umum terlebih lagi

41 Sigit Triatmoko, strategi guru dalam meningkatkan mutu pemeblajaran bagi siswa
berkebutuhan khusus (Studi multisitus madrasah ibtidaiyah Terpadu Ar-Roihan lawang dan.
sekolah dasar muhammadiyah 9 “ palingma surman malang), Tesis (Uin Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2017).
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pengetahuan Agama Islam/ bidang studi Agama Islam. Adapun ragam metode
yang digunakan dalam pembelajaran studi Agama Islam di MTS DDI Baruga
Kabupaten Majene yaitu dengan menggunakan metode ceramah, Tanya jawab,
diskusi dan  ersama. Penggunaan ragam metode ini memberikan spirit
kepada para peserta didik walaupun belum maksimal sehingga dibutuhkan
metode yang lebih ersama o sehingga mutu pembelajaran bidang studi
agama Islam dapat meningkat. Sehingga Alhamdulillah dalam setiap ajang
lomba baik internal maupun eksternal MTS DDI Baruga mampu meraih juara.
Hal ini menunjukkan bahwa mutu pembelajaran dibidang Pendidikan Agama
Islam meningkat.*?

Keenam, tesis yang ditulis oleh Aidar Sumarni dengan judul
Meningkatkan Kemampuan Guru Dalam melaksanakan pembelajaran
pendidikan agama islam melalui lesson studi di SD Negeri Bandar Setia dari
Institut Agama Islam Negeri Sumatra Utara Medan tahun 2012. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan guru dalam melaksanakan
pembelajaran PAI setelah pelaksanaan Lesson Study di SD Negeri Bnadar
Setia. Hasil dari penelitian ini adalah adanya peningkatan yang signifikan
kemampuan guru dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama islam

melalui lesson studi. Peningkatan kemampuan guru tersebut dapat dilihat dari

42 Najibaf. BF, Peningkatan Mutu pembelajaran Bidang Studi Agama Islam pada MTS DDI
Baruga Kabupaten Majene, Tesis (UIN Alauidin Makasar,2014).
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semakin baiknya guru dalam merencanakan pembelajaran dan melaksanakan
pembelajaran.#

Ke tujuh, Skripsi yang ditulis oleh Rindang Noer Islamiyati dengan
judul Implementasi Lesson Study dalam pembelajaran PAI di SMP
Muhammadaiyah Al-Kautsar PK Gumpang kartosuro Sukoharjo dari Institut
Agama Islam Negeri Surakarta pada tahun 2017. Tujuan dari penelitian ini
adalah Penelitian ini memang ersam sama dengan penelitian pada
kajian ersama di atas. Akan tetapi, yang membedakan jika dibandingkan
dengan penelitian lain adalah kajian terhadap progam baru yang ersama
progam teacher school. Program tersebut bertujuan untuk meningkatkan mutu
pembelajaran yang berkualitas.**

Kedelapan, Skripsi yang ditulis oleh Ririn Muthi’ah dengan judul
Penerapan pembelajaran model lesson study di SDN 1 Tumbang Tahai
Palangkaraya ditulis pada tahun 2017 dari Institut Agama Islam Negeri
Palangkaraya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan
lesson studi dalam keberhasilan proses pembelajaran. Hasil penelitian ini
mengungkapkan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran, guru mata pelajaran
pendidikan agama islam suah sesuai dengan ersama Rencana pelaksanaan
pembelajaran yang telah disusun ersama tim lesson studi. Selain itu dalam

pelaksanaan pembelajaran siswa lebih antusis dari pada sebelum adanya

43 Aidar Sumarni, Meningkatkan Kemampuan Guru Dalam melaksanakan pembelajaran
pendidikan agama islam melalui lesson studi di SD Negeri Bandar Setial, Tesis (IAIN Medan,
2012).

4 Rindang Noer Islamiyati, Implementasi Lesson study dalam pembelajaran PAI di SMP
Muhammadiyah Kabupaten Majane, Skripsi (IAIN Surakarta, 2017).
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penerapan lesson studi dalam proses pembelajaran. Setelah dilaksanakannya

lesson study berpengaruh dalam peningkatan manajemen pembelajaran di

SDN 1 Tumbang Tahai Palangkaraya.*

C. Paradigma Penelitian

Paradigma penelitian ini terpola pada suatu alur pemikiran yang

terkonsep seperti tampak pada bagan berikut:

Penerapan Lesson
Studi

ﬂ

Dalam Bentuk
Pelaksanaan Program
Teacher school

4

Diterapkan pada
lembaga sekolah

4

A 4

A 4

\ 4

Penerapan Lesson
Study yang dikemas
dalam Program
Teacher School

Respon guru terhadap
penerapan lesson study
yang dikemas dalam
Program Teacher
School

Hasil yang terjadi saat
penerapan lesson study
yang dikemas dalam
Program Teacher School

Peningkatan mutu
pembelajaran dan
kualitas guru

4 Ririn Muthi’ah, Penerapan pembelajaran model lesson study di SDN 1 Tumbang Tahai
Palangkaraya. Skripsi (IAIN Palangkaraya, 2017).
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Dari kerangka berfikir, dapat dijelaskan bahwa penerapan lesson study
yang dilaksanakan dalam bentuk program teacher school di ersama sekolah
merupakan serangkaian program yang dapat meningkatkan kualitas guru dan
pembelajaran. Program ini bertujuan agar siswa lulusan dari madrasah tersebut
berkualitas dan baik mutu guru pembelajaran dan madrasahpun menjadi

berkualitas.



